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ABSTRACT

This study aims to analyze the financial feasibility of California papaya farming. The sampling
technique with saturated sampling method with a sample size of 27 farmers. To answer the purpose
of research used an analysis of the net present value ( NPV ), the net benefit cost ratio ( net B/C ),
internal rate of return ( IRR ) and payback period ( PP ). The results of the study showed that the
papaya farming was feasible. The value of the four criteria used to assess the feasibility of papaya
farming with an analysis period of 4 years shows that the NPV value is positive, the Net B / C value
is greater than one, the IRR value is greater than the applicable bank interest rate, and the 10-month
Payback Period. This business to develop and sustained attention was recommended to the
government to increase especially in order to improve the cultivation technology and farmers’ skills.

Keywords: farming, california papaya, financial feasibility

PENDAHULUAN

Pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat
senantiasa dilakukan, baik oleh pemerintah,
swasta, maupun masyarakat. Pencapaian gizi
yang baik telah diamanatkan dalam Keputusan
Presiden Nomor 59 Tahun 2017 Tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs). Pada bagian lampiran
Butir II Keppres ini disebutkan bahwa tujuan
global pembangunan adalah menghilangkan
kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan
gizi yang baik, serta meningkatkan pertanian
yang berkelanjutan.  Sejalan dengan itu,
usahatani pepaya merupakan salah satu pilihan

yang dapat dikembangkan secara
berkelanjutan.

Pepaya merupakan salah satu jenis
tanaman buah yang memiliki rasa manis,
mengandung nutrisi yang cukup lengkap, dan
enak dimakan. Selain mengandung gizi
(nutrisi) yang cukup lengkap, buah pepaya
mengandung zat-zat lainnya yang berguna bagi
pengobatan (terapi) beberapa macam penyakit.
Menurut Krishna dalam Suketi, dkk. (2010)
menjelaskan semua bagian tanaman pepaya
dapat digunakan sebagai nutrisi dan obat
seperti akar, daun, buah, dan biji mengandung
fitokimia: polisakarida, vitamin, mineral,
enzim protein, alkaloid, glosida, saponin, dan
flavonoid.
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Semakin meningkatnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya buah pepaya,
mengakibatkan semakin ~ meningkatnya

permintaan terhadap buah tersebut, sehingga
jumlah dan pasokan juga harus ditingkatkan.
Untuk mengatasi masalah tersebut perlu
dilakukan pengembangan budidaya pepaya dan
peningkatan produktivitasnya dengan cara
efisiensi produksi dan perluasan skala usaha.
Perkembangan teknologi menjadi syarat
penting bagi peningkatan produksi pepaya.
Salah satu prasyarat perkembangan budidaya
pepaya adalah penggunaan varietas unggul dan
benih yang bermutu yang bisa
meningkatkatkan hasil produksi.
Pengembangan budidaya tanaman pepaya, agar
tercapai dengan yang diharapkan, Selain itu,
keberlanjutan usahatani ini perlu dijaga.
Usahatani yang berkelanjutan adalah usahatani
yang mempertimbangkan keuntungan dan
biaya. Pengelolaan sumberdaya yang efisien
bertujuan untuk memaksimumkan keuntungan.
Di pihak lain untuk mencapai tingkat produksi
tertentu diperlukan bagaimana menekan biaya
yang sekecil-kecilnya atau dengan kata lain
bagaimana meminimumkan biaya (Mubyarto,
2003).

Setiap usahatani menghendaki faktor
produksi yang harus dikelola dengan baik.
Seseorang akan tertarik untuk berinvestasi
pada suatu usaha jika penerimaan lebih besar
dari biaya yang dikeluarkan atau dengan kata
lain ushatani tersebut layak untuk diusahakan.
Investasi merupakan suatu kegiatan penanaman
modal untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki
dan biasanya berjangka waktu lama dengan
harapan mendapatkan keuntungan di masa-masa
yang akan datang (Sunariyah, 2004).  Setiap
investasi akan melibatkan apa yang disebut
dengan biaya. Selanjutnya besarnya biaya yang
dikeluarkan akan berdampak pada tingkat
penerimaan suatu usaha. Sebagaimana
dikemukakan Hernanto (2002) penerimaan
atau benefit usahatani akan mendorong petani
untuk mengalokasikannya dalam berbagai

kegunaan seperti untuk biaya periode
selanjutnya, tabungan, dan pengeluaran lain
untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Secara
umum petani mengharapkan keuntungan jika
penerimaan akan lebih besar dari biaya tunai
yang telah mereka keluarkan. Untuk menilai
apakah suatu proyek danyatakan layak atau
tidak secara finansial dapat diketahui melalui
perhitungan Net Present Value (NPV), Net
Benefit Cost Ratio (Net B/C), Internal Rate of
Return (IRR) dan Payback period.

Sehubungan dengan usahatani tanaman
buah pepaya, telah banyak penelitian yang
dilakukan antara lain; Faisal (2015) hasil
penelitiannya adalah usahatani pepaya belum
efisien artinya belum menguntungkan untuk itu
usahatani tidak layak diusahakan. Aliyudin,
dkk. (2017) hasil penelitiannya adalah
usahatani  pepaya  layak  diusahakan.
Selanjutnya penelitian tentang kelayakan
finansial suatu usaha dilakukan oleh Khotimah
dan Sutiono (2014), Kusuma dan Mayasati
(2014), Akhwandi, dkk. (2016), Nursida dan
Susanto (2017), serta Hariance, dkk. (2018).
Adanya potensi sumberdaya alam terutama
lahan yang masih luas di Kabupaten Kutai
Kartanegara dan usahatani pepaya memiliki
prospek yang baik, maka penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kelayakan
finansial usahatani pepaya California di Desa
Bendang Raya Kecamatan Tenggarong
Kabupaten Kutai Kartanegara.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah rancangan penelitian kuantitatif dengan
metode survei. Penelitian dilaksanakan di
Desa Bendang Raya Kecamatan Tenggarong
Kabupaten Kutai Kartanegara Kalimantan
Timur. Populasi penelitian ini adalah petani
papaya california di Desa Bendang Raya
Kecamatan Tenggarong yang berjumlah 27
orang. Karena jumlah populasi tergolong
berjumlah sedikit, maka untuk tujuan analisis
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digunakan metode penentuan sampel, yakni
metode sampling jenuh jadi seluruh populasi
penelitian  digunakan  sebagai  sampel.
Sebagaimana dikemukakan Arikunto (2006)
sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti, jika subjek kurang dari 100 lebih
baik diambil semuanya.

Jenis data yang digunakan pada penelitian
ini adalah menggunakan jenis data kuantitatif.
Data kuantitatif diuraikan dalam bentuk angka-
angka yang diperoleh dari hasil penelitian
dalam satu periode produksi ushatani pepaya.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang dikumpulkan dan
diperoleh secara langsung dari sumbernya,
dalam hal ini dari responden. Selanjutnya data
sekunder yang dikumpulkan berusumber dari
Badan Pusat Statistik Kabupaten Kutai
Kartanegara. Data yang dikumpulkan di dalam
penelitian ilmiah dimaksudkan agar diperoleh
data yang relevan, akurat, dan reliabel. Data
yang digunakan untuk analisis adalah data satu
periode analisis yaitu data empat tahun. Untuk
itu, diperlukan metode pengumpulan data yang
baik dan cocok. Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data  adalah  dengan
menggunakan daftar pertanyaan, wawancara
terstruktur, dan observasi (Sugiyono, 2012).

Teknik analisis yang digunakan untuk
menjawab tujuan penelitian dijelaskan berikut
ini.

a. Net Present value (NPV)

Net Present Value (NPV) merupakan

selisih antara present value dari benefit dan

present value dari biaya usaha. Adapun
rumus Net Present Value sebagai berikut :

NPV=Y"=1Bi1-Ci=)} =1NB1

Kreteria pengambilan keputusan adalah:

Jika NPV > 0, usaha/proyek tersebut

feasible (layak) untuk dilaksanakan

Jika NPV = 0, proyek tersebut berada

dalam keadaan pulang pokok

Jika NPV <0, proyek tidak layak untuk di
laksanakan
Keterngan:
NB = Net Benefit = Benefit — Cost (Rp)
B = Manfaat yang telah di-discount (Rp)
C = Biaya yang telah d-discount (biaya
investasi + biaya operasional + Biaya tetap
+ biaya variabel) dalam Rp
i = Discount faktor/tingkat bunga (16%)
n = bulan (waktu)
b. Net Benefit Cost Ratio (Net/BC)
Net  Benefit Cost Ratio (Net/BC)
merupakan perbandingan antara net
benefit yang telah di-discount positif (+)
dengan net benefit yang telah di-discount
negative (-) dengan rumus :
SP=1NBy (+)
Yi=1NB1(-)

Dengan kreteria pengambilan keputusan

adalah:
Jika Net B/C > 1, maka usaha/proyek
tersebut layak untuk dikerjakan
Jika Net B/C = 1, maka usaha/proeyek
pulang pokok
Jika Net B/C < 1, maka usaha/proyek tidak
layak untuk di teruskan

Net B/C =

Keterngan :

NB, () =  Benefit  bersih
(pembilang/bersifat positif (+)

NB, ) = Benefit bersih

(pembilang/bersifat negatif (-)

c. Internal Rate Of Return (IRR)
Internal Rate Of Return (IRR) adalah suatu
tingkat discount rate yang menghasilkan net
present sama dengan nol. Rumus IRR
adalah :
. NPV, . .
IRR = i+ NPVLNPT) (i, —iy)
Kreteria pengambilan keputusan adalah:
Jika IRR > 1, maka proyek/usaha feasible
(layak) untuk dilaksanakan
Jika IRR =1, maka proyek pulang pokok
Jika IRR <1, maka proyek tidak feasible
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Keterangan:

NPV = Net Present Value positif (Rp)
NPV, = Net Present Value negative (Rp)

1 = tingkat bunga yang memberikan nilai
NPV positif / NPV (%)

1 = tingkat bunga yang memberikan nilai
NPV negatif / NPV2 (%)

d. Payback Period
Payback Period merupakan jangka waktu
periode yang diperlukan untuk membayar
kembali (mengembalikan) semua biaya-
biaya yang telah dikeluarkan di dalam
investasi suatu proyek. Adapun rumus yang
digunakan adalah :

I
Payback Period = —
Ap

Keterngan :

[ = adalah besarnya biaya investasi yang di
perlukan.

A, = adalah benefits bersih yang dapat di
peroleh pada setiap tahunnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Umum Daerah Penelitian

Desa Bendang Raya merupakan salah satu
desa di Kecamatan Tenggarong. Kecamatan
Tenggarong dengan luas wilayah 398 km?
terletak antara 116° 47° BT — 117° 04’BT dan
0° 21° LS — 0°34> LS. Di sebelah Utara
kecamatan ini berbatasan dengan Kecamatan
Sebulu, di sebelah Selatan berbatasan dengan
Kecamatan Loa Kulu, di sebelah Timur
berbatasan dengan Kecamatan Tenggarong
Seberang, dan di sebelah Barat berbatasan
dengan Kecamatan Sebulu. Kecamatan
Tenggarong terdiri diri dari 14 desa dan
kelurahan yang meliputi Jahab, Bukit Biru,
Timbau, Melayu, Loa Ipuh, Maluhu, Panji,
Sukarame, Baru, Mangkurawang, Loa Tebu,
Rapak Lambur, Loa Ipuh Darat, Bendang
Raya. Adapun yang menjadi titik penilaian
Adipura meliputi Kelurahan Timbau, Loa
Ipuh, Jahab, Bukit Biru, Panji, Baru,

Mangkurawang, Melayu, dan Sukarame (BPS
Kutai Kartanegara, 2016).

Desa  Bendang Raya  Kecamatan
Tenggarong memiliki luas wilayah seluas +
2.582 Ha. Jarak dari Ibu kota Kabupaten atau
Kecamatan Tenggarong sejauh = 15 km. Desa
Bendang Raya dengan tofografi dataran rendah
dan berbukit dengan berbatasan wilayah
Sebelah Utara  Desa Beloro Kecamatan
Sebulu, Sebelah Selatan Kelurahan
Mangkurawang  Kecamatan  Tenggarong,
Sebelah Timur Desa Rapak Lambur
Kecamatan Tenggarong, dan Sebelah Barat
Kelurahan Loa Ipuh Darat Kecamatan
Tenggarong.

Deskripsi tentang Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil penelitian dengan
jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sejumlah 27 responden diperoleh
gambaran tentang pendidikan, umur dan
jumlah tanggungan responden. Sebagaimana
umumnya masyarakat petani di perdesaan
Indonesia, tingkat pendidikan petani responden
masih didominasi oleh tingkat pendidikan
Sekolah Dasar. Pendidikan petani responden
yang menyelesaikan jenjang pendidikan
Sekolah Dasar sebanyak 41,85 persen. Dilihat
dari umur petani responden terdapat juga
kelompok umur yang dominan, yakni pada
kelompok umur 30--40 tahun sebanyak 48,15
persen. Umur petani responden tergolong pada
umur produktif. Umur responden di atas 50
tahun berjumlah 14,81 persen. Sebagian besar
jumlah anggota rumah tangga petani
responden, yakni jumlah orang yang biasa
tinggal dan makan dari satu anggaran belanja
antara 4-7 orang berjumlah 62,96 persen.

Biaya Usahatani Pepaya

Biaya usahatani pepaya adalah semua
pengeluaran diperlukan dalam usahatani
pepaya di Desa Bendang Raya Kecamatan
Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara.
Pada penelitian ini dibedakan menjadi biaya
investasi dan biaya produksi.
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1. Biaya Investasi Awal

Investasi adalah penanaman modal untuk
satu atau lebih aktiva yang dimiliki dan
biasanya berjangka waktu lama dengan
harapan mendapatkan keuntungan di masa-
masa yang akan datang. Biaya investasi
usahatani dengan jumlah responden sebanyak

27 petani dan luas lahan yang dikelola seluas
20,5 ha diperoleh rata-rata biaya investasi per
hektar sebesar Rp 5 832 682,93,-. Biaya
terbesar adalah biaya peralatan sebesar 42,29
%, selanjutnya secara rinci biaya investasi
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Biaya investasi awal usahatani pepaya per hektar (ha) di Desa Bendang Raya Kecamatan

Tenggarong Kutai Kartanegara, 2018

No Jenis Biaya Nilai (Rp) Persentase (%)
1 Bibit 2395121,95 41,06
3 Biaya Pondok 970 731,71 16,64
4 Biaya Peralatan: 2 466 829,27 42,29
a. Cangkul 246 341,46 4,22
b. Semprotan 824 390,24 14,13
¢. Drum 531 707,32 9,12
d. Arit 157 804,88 2,71
e. Terpal 397 073,17 6,81
Total 5832 682,93 100,00

Sumber : Data primer diolah peneliti

2. Biaya Produksi Usahatani Pepaya

Biaya produksi adalah biaya-biaya
yang dikeluarkan dalam usahatani pepaya di
Desa Bendang Raya Kecamatan Tenggarong
Kabupaten Kutai Kartanegara. Adapun biaya

yang bikeluarkan adalah biaya pemupukan,
penyemprotan, pemanenan dan biaya angkut
buah. Biaya produksi secara rinci disajaikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Biaya produksi rata-rata/ha/bulan usahatani pepaya di Desa Bendang Raya Kecamatan

Tenggarong Kutai Kartanegara, 2018

No. Uraian Jumlah (Rp)

1 Biaya Tenaga Kerja 8621317.07
a. Pengolahan lahan 1770 731,71
b. Penanaman 3 460 365,85
c. Pemupukan 536 585,37
d. Penyemprotan 2 500 000,00
e. Pemanenan 265 853,66
f. Pengangkutan 87 804,88

2 Biaya Pupuk 1723 170,73
a. Pupuk Kandang 51219,51
b. NPK 910 243,90
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c. Urea
d. SP 36
e. KCI
3 Biaya Pestisida

151 707,32
266 585,37
343 414,63
300 000,00

Total Biaya

10 644 487,80

Sumber : Data Primer diolah peneliti

Penerimaan (Benefit) dan Pendapatan (/Net
Benefir) Usahatani Pepaya

Penerimaan (Benefif) usahatani pepaya
adalah hasil perkalian antara banyaknya jumlah
produksi yang dihasilkan (kg) dengan harga
pepaya yang berlaku di Desa Bendang Raya
Kecamatan Tenggarong (Rp/kg). Selanjutnya

pendapatan (Net Benefit) merupakan selisih
antara penerimaan dengan biaya (Cost) yang
dikeluarkan dalam usahatani pepaya. Pada
Tabel 3. Disajikan besaran nilai net benefit
(NB) untuk periode 4 tahun atau 48 bulan
dengan jumlah responden 27 petani dengan
luas lahan seluas 20,5 hektar.

Tabel 3. Pendapatan usahatani pepaya di Desa Desa Bendang Raya Kecamatan Tenggarong Kutai

Kartanegara, 2018

Bulan Pendapatan Bulan Pendapatan Bulan Pendapatan Bulan Pendapatan (Net
ke- (Net Benefit) ke- (Net Benefit) (Net Benefit) ke- Benefit)

0 -155870000.00 13 287775000.00 26 493200000.00 39 631815000.00
1 -79387500.00 14 330990000.00 27  539685000.00 40 591870000.00
2 0.00 15 343215000.00 28  564060000.00 41 581175000.00
3 -45175000.00 16  330990000.00 29  614865000.00 42 531690000.00
4 -57400000.00 17 359475000.00 30 640440000.00 43 520035000.00
5 -45175000.00 18  370110000.00 31  673605000.00 44 464730000.00
6  -57400000.00 19 385575000.00 32 698400000.00 45 438795000.00
7  -45175000.00 20 384510000.00 33 710625000.00 46 390450000.00
8  144000000.00 21 403335000.00 34 698400000.00 47 344895000.00
9 201225000.00 22 398970000.00 35  710625000.00 48 268620000.00

10 275400000.00 23 416355000.00 36 698400000.00

11 287625000.00 24 443310000.00 37 686145000.00

12 275400000.00 25  474255000.00 38  645120000.00

Sumber : Data Primer diolah peneliti

Analisis Kelayakan Finansial Usahatani
Pepaya

Soetriono (2006) menjelaskan analisis
kelayakan finansial adalah analisis kelayakan
yang melihat dari sudut pandang petani sebagai
pemilik. Analisis  finansial diperhatikan
didalamnya adalah dari segi cash-flow yaitu
perbandingan antara hasil penerimaan atau

penjualan kotor (gross-sales) dengan jumlah
biaya — biaya (total cost) yang dinyatakan
dalam nilai sekarang untuk mengetahui kriteria
kelayakan kelayakan atau keuntungan suatu
proyek.

Untuk menganalisis kelayakan finansial
usahatani pepaya california di Desa Bendang
Raya Kecamatan Tenggarong menggunakan
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kreteria investasi Net Present value (NPV), Net
Benefit Cost Ratio (Net/BC), Internal Rate Of
Return (IRR), dan Payback Period (PP).
Tingkat suku bunga yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 12,81% yang merupakan
tingkat suku bunga dari Bank Kaltimtara yang

berlaku pada tahun 2018 sebagai alternative
dalam penentuan NPV, IRR, Net B/C dan PP.
Secara ringkas hasil analisis  kelayakan
finansial usahatani pepaya disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 4. Hasil Analisis kelayakan finansial usahatani pepaya di Desa Bendang Raya Kecamatan
Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara, 2019

Kriteria Kelayakan

Hasil Analisis Finansial

NPV (Net Present Value) (Rp)
Net B/C (Net Benefit Cost Ratio)
IRR (Internal Rate of Return) (%)
PP (Payback Periode) (bln)

1.084.899.389,00
2,97
22
10

Sumber: Data primer diolah peneliti

Analisis NPV (Net Present Value)

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
NPV bernilai positif (NPV > 0) dengan nilai
sebesar Rp 1.084.899.389,00 artinya usahatani
pepaya california di Desa Bendang Raya
Kecamatan Tenggarong Kabupaten Kutai
Kartanegara ini layak diusahakan dan
memberikan  keuntungan  sebesar  Rp
1.084.899.389,00.  Temuan penelitian ini
sejalan dengan temuan penelitian Aliyudin,
dkk. (2017) bahwa nilai NPV bernilai positif
(NPV > 0) artinya usahatani pepaya California
layak untuk diusahakan.

Analisis Net B/C (Net Benefit Cost Ratio)

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) adalah
angka perbandingan antara Net Present Value
(NPV) yang positif dengan Net Present Value
(NPV) yang negative. Hasil analisis pada
tingkat suku bunga 12,81% diperoleh nilai Net
B/C sebesar 2,97. Hasil tersebut menunjukkan
lebih besar dari satu (2,97 > 1), hal ini berarti
usahatani pepaya california di Desa Bendang
Raya Kecamatan Tenggarong layak untuk
diusahakan. Temuan penelitian ini sejalan
dengan temuan Aliyudin, dkk. (2017). Akan
tetapi bertentangan dengan hasil penelitian
Faisal (2015) bahwa usahatani pepaya belum
menguntungkan.

Analisis IRR (Internal Rate of Return)
Internal Rate of Return merupakan
suatutingkat discount rate yang menghasilkan
NPV sama dengan nol (NPV=0). Berdasarkan
hasil analisis diperoleh, tingkat pengambilan
internal atau IRR sebesar 22 persen
menunjukkan bahwa wusaha ini mampu
bertahan hingga tingkat suku bunga 22 persen
atau dengan kata lain, usaha mengalami titik
impas pada tingkat bunga sebesar 22 persen.
Nilai IRR yang diperoleh lebih besar dari suku
bunga bank yang berlaku (22% > 12,81%)
dapat disimpulkan bahwa usahatani pepaya
California di Desa Bendang Raya Kecamatan
Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara

layak untuk diusahakan.
Analisis PP (Payback Periode)
Untuk menilai jangka waktu

pengembalian investasi suatu proyek (dalam
hal ini usahatani pepaya) digunakan analisis
Payback Periode (PP). Semakin cepat
pengembalian investasi usahatani pepaya,
maka usahatani tersebut semakin layak untuk
diusahakan. Berdasarkan hasil analisis pada
usahatani pepaya california di Desa Bendang
Raya Kecamatan Tenggarong diperoleh
perhitungan Payback Period sebesar 10,
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artinya  pengembalian  investasi  dapat
berlangsung cukup cepat yaitu dalam waktu 10
bulan sehingga usaha ini dinilai layak untuk
diusahakan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan analisis temuan

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut ini.

1. Nilai NPV > 0, artinya usahatani pepaya
california di Desa Bendang Raya
Kecamatan Tenggarong Kabupaten Kutai
Kartanegara layak diusahakan.

2. Nilai Net B/C>1 (2,97 > 1), artinya
usahatani papaya layak untuk diusahakan.

3. Nilai IRR berdasarkan hasil analisis lebih
besar dari pada suku bunga bank berlaku
saat ini (22% > 12,81%), disimpulkan
usahatani papaya layak untuk diusahakan.

4. Berdasarkan hasil perhitungan bahwa nilai
Payback Periode (PP) usahatani papaya di
Desa  Bendang Raya  Kecamatan
Tenggarong adalah 10 bulan.

Saran

Usahatani papaya California di Desa
Bendang Raya Kecamatan Tenggarong
Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi
Kalimantan Timur layak untuk diusahakan.
Untuk itu, agar usaha ini dapat berkembang dan
berkelanjutan disarankan pemerintah untuk
meningkatkan perhatiannya terutama dalam
rangka meningkatkan teknologi budi daya dan
keterampilan petani. Bagi petani agar
memperhatikan dengan lebih baik terhadap
budidaya usahatani pepaya, termasuk juga
pengelolaan drainase, dan sebagainya.
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